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Abstract. The objective of the present study was to analyze the morphometric variationsof five predominant fish species canght in
Lake Anenk Laot, Sabang City,Web Island. The study was conducted in December 2015 to January 2016. The survey method
was used in this study. The fish target were Nile tilapia (Oreochromis niloticus), tilapia (O. mossambicus), snakeskin gourami
(Lrichopodus pectoralis), giant gonrami (Osphronemus goramy) and snakebead (Channa striata). The fish samples were catched
using gillnets. The fish sample were analyzed for traditional and truss network morphometrics. The results showed that there is closed
morphological relationship between Nile tilapia and tilapia, and between snakeskin gourami and giant gourami, while the snakehead
fish was discriminated apart from the two previous groups.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variasi morfologi ikan hasil tangkapan dominan di Danau
Aneuk Laot Kota Sabang dengan menggunakan teknik #raditional dan truss morphometric. Penelitian dilakukan pada
Desember 2015 sampai Januari 2016. Ikan sampel terdiri dari ikan nila (Oreochromis niloticus), ikan mujair (O.
mossambicus), ikan sepat siam (Trichopodus pectoralis), ikan gurami (Osphronemus gorami) dan ikan gabus (Channa striata).
Ikan sampel diperoleh dengan menggunakan alat tangkap jaring. Sebanyak 12 karakter #raditional morphometric and
14 karakter #russ dianalisis dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga kelompok ikan,
kelompok pertama ikan nila dan ikan mujair, kedua ikan ini kemiripan yang tinggi; kelompok kedua adalah ikan
sepat siam dan ikan gurami, kelompok ketiga adalah ikan gabus yang memiliki kemiripan yang jauh dengan kedua
kelompok ikan sebelumnya.

Kata kunci: Morfometrik, Nila, Mujair, Sepat siam, Gurami, Gabus, Pulau Weh

Pendahuluan

Danau Aneuk Laot (DAL) adalah salah satu danau yang ada di Provinsi Aceh terbesar kedua setelah
Danau Laut Tawar. Danau ini terletak di Kota Sabang, Pulau Weh. DAL memiliki peranan penting dalam
kehidupan masyarakat sekitar yaitu sebagai sumber air minum (PDAM) bagi penduduk Kota Sabang, selain itu
juga dimanfaatkan sebagai area penangkapan ikan oleh nelayan stempat, sumber air untuk pertanian dan
kebutuhan lainnya diantaranya mencuci dan mandi serta wisata. Namun sayangnya kualitas lingkungan Danau
Aneak Laut semakin menurun dalam beberapa tahun terakhir.

Degradasi lingkungan di DAL diantaranya disebabkan oleh deforestasi yang menyebabkan penurunan
debit dan volume air danau dalam kurun waktu 10 tahun terakhir (Personal kemunikasi dengan masyarakat lokal).
Selain itu, introduksi spesies ikan asing ke DAL diduga juga menjadi salah satu penyebab lain turunnya kualitas
lingkungan Danau Aneuk Laot. Salah satu dampak yang terlihat jelas adalah meningkatnya kekeruhan air dan
musnahnya tumbuhan air yang menjadi habitat penting bagi sebagian ikan-ikan asli DAL untuk memijah dan
pengasuhan, serta mengancam keberadaan ikan-ikan asli setempat. Oleh karena itu perlu segera dilakukan upaya-
upaya konservasi sumberdaya perikanan di DAL, Kota Sabang.

Penelitian yang berkaitan dengan DAL masih sangat minim, beberapa penelitian yang pernah dilaporkan
diantaranya penelitian tentang keragaman jenis ikan di perairan DAL (Muliana, 2007), spesies ikan tangkapan
dominan nelayan (Harmaini, 2013), serta kajian tingkat bahaya erosi dan arahan penggunaan lahan di daerah
tangkapan DAL Kota Sabang dalam upaya konservasi (Junaidi, 2006). Sedangkan penelitian yang berkaitan
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dengan bioekologi ikan-ikan yang hidup di DAL khususnya yang berkaitan dengan kajian tentang morfometrik
ikan terutama ikan-ikan dominan yang tertangkap di Danau Aneuk Laot belum pernah dilaporkan.

Kajian morfometrik ikan penting dilakukan dalam kaitan mempelajari kekerabatan dan variasi morfologis
satu spesies ikan dengan spesies yang lain, karena ikan yang memiliki kemiripan atau kekerabatan yang dekat akan
memiliki sifat-sifat yang mirip dan sebaliknya ikan-ikan yang memiliki kekerabatan dan kemiripan yang jauh
memiliki sifat-sifat yang berbeda, sechingga memerlukan kebijkan pengelolaan yang berbeda pula.Oleh karean itu
informasi ini penting diketahui dalam rangka penyusunan rencana pengelolaan sumberdaya ikan dimasa
mendatang. Menurut Turan (1999) kajian morfometrik telah banyak digunakan dalam biologi perikanan dengan
tujuan untuk dapat mengetahui deferensiasi serta hubungan antar spesies ikan dalam populasi, atau dalam spesies
antar populasi. Kajian morfometrik ikan dari perairan Aceh masih minim dilakukan, diantara laporan yang ada
adalah pada ikan depik, Rasbora tawarensis dan ikan kawan, Poropuntins tawarensis (Muchlisin, 2013), julung-julung,
Zenarchopterns dispar (Fadhil ez al., 2016), ikan keureling Tor spp. (Thaib, 2012) dan belanak, Mugi/ spp. (Muchlisin
et al., 2013).

Penelitian ini difokuskan pada lima spesies, yaitu ikan mujair (Oreochromis mossambicus), ikan nila (O.
niloticus), gurami (Osphronemus goramy), sepat siam (Irichopodus pectoralisy dan gabus (Channa striata). lkan-ikan
tersebut adalah spesies yang dominan tertangkap oleh nelayan di DAL. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis variasi morfometrik ikan dominan tertangkap di Danau Aneuk Laot, Kota Sabang dengan
menggunakan teknik #raditional dan truss morphometrics.

Bahan dan Metode
Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Danau Aneuk Laot Kecamatan Sukakarya Kota Sabang, dan sampling
lapangan dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2015 sampai 16 Januari 2016.
Sampling dan preservasi

Penelitian ini menggunakan metode survey. Penangkapan ikan dilakukan pada tempat-tempat yang telah
ditentukan yaitu pada empat lokasi sampling yang ditetapkan secara purposive berdasarkan rona lingkungan danau
yaitu sebelah barat berbatasan dengan PDAM, sebelah timur berbatasan dengan lahan pertanian warga, sebelah
selatan berbatasan dengan hutan alami, dan sebelah utara berbatasan dengan lahan kosong (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Danau Aneuk Laot yang menunjukkan lokasi sampling
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Penangkapan ikan dilakukan dengan jaring insang pada tempat-tempat yang telah ditentukan. Jaring
dipasang selama 24 jam, yaitu dari pukul 7 pagi sampai dengan 6 pagi hari berikutnya. Pengontrolan hasil
tangkapan dilakukan setiap 6 jam, ikan-ikan yang tertangkap dihitung. Kemudian sampel yang mewakili masing-
masing spesies dibersihkan dan difoto, kemudian diawetkan dalam formalin 10% dalam kantung plastik,
selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk dianalisis lebih lanjut. Setelah sampai di laboratorium ikan sampel
dicuci dengan air mengalir dan selanjutnya ditimbang beratnya dan diukur setiap karakter yang telah ditentukan
dengan menggunakan digital calipers.

Analisis traditional morfometric

Sebanyak 50 ikan sampel dari masing-masing spesies dilakukan pengukuran terhadap 12 karakter
tradisional morfometriknya. Deskripsi dan notasi setiap karakter yang diukur didajikan pada Gambar 2 dan Tabel
1. Data hasil pengukuran ditransformasikan dengan menggunakan persamaaan Schindler dan Schmidt (20006),
sebagai berikut:

Mirans = M x 100/TL

Dimana M adalah pengukuran, Miuas adalah hasil transformasi data pengukuran dan TL adalah panjang total ikan
sampel.

12

Gambar 2 Karakter traditional morphomteric yang diukur dalam penelitian ini.
Keterangan: 1.TL, 2.SL, 3.HL, 4. CPL, 5. SnL, 6. DFD, 7. DFBL, 8. ED, 9. CPD, 10. PFL, 11. VFL, 12. HD.

Tabel 1. Karakter tradisional morfometrik yang diukur dalam penelitian.

No. Nama Karakter Notasi
1. Panjang total TL
2. Panjang standar SL
3. Panjang kepala HL
4. Panjang batang ekor CPL
5. Panjang moncong SnLL
6.  Tinggi sirip Punggung DFD
7.  Panjang dasar sirip punggung DFBL
8.  Diameter mata ED
9. Tinggi batang ekor CPD
10.  Panjang sirip dada PFL
11.  Panjang sirip perut VFL
12. Tinggi kepala HD
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Analisis truss morphometric

Sebanyak 50 individu ikan sampel dari masing-masing spesies digunakan dalam analisis ini. Pada metode
ini ditetapkan beberapa titik-titik patokan (homolog) pada tubuh ikan, kemudian titik-titik tersebut dihubungkan
satu sama lain sehingga tubuh ikan terbagi menjadi beberapa ruang truss. Sebanyak 14 karakter truss diukur dalam
penelitian ini. Menurut Saila and Martin (1987) jumlah sampel ikan minimal tiga kali jumlah tititk homolog yang
diamati dalam penelitian, oleh karena itu jumlah sampel yang digunakan sudah mencukupi. Pengukuran dilakukan
dengan ketelitian 0,01 mm menggunakan caliper digital. Data hasil pengukuran ditransfrmasikan dengan
persamaan berdasarkan Palma dan Andrade (2002):

Mtrans = LOg M — B (LOg TL — LOg TLmean)

Dimana, M adalah data hasil pengukuran, Mians transformasi data hasil pengukuran, TL adalah panjang
total, B adalah dalam regresi, Log M terhadap Log TL, TLmean adalah rata-rata keseluruhan panjang total.Data
dianalisis dengan bantuan SPSS versi 19. Deskripsi dan notasi karakter #russ morphometric disajikan pada Gambar 3
dan Tabel 2.

Gambar 3. Karakter #russ morphometric yang diukur dalam penelitian ini

Tabel 2. Notasi dan deskripsi karakter truss morphometric

No. Notasi Landmark Deskripsi Karakter

1 Al 1-2 Jarak dari ujung anterior moncong ke awal dasar sirip punggung

5 B1 23 Jarak dari awal dasar sirip punggung sampai akhir dasar sirip
punggung

3 C1 3-4 Jarak dari akhir dasar sirip punggung sampai akhir batang ekor

4 D1 45 Jarak dari bagian atas akhir batang ekor ke bagian bawah akhir
batang ekor

5 E1 5-6 Jarak dari awal akhir batang ekor ke akhir dasar sirip dubur

6 F1 6-7 Jarak dari akhir dasar sirip dubur ke akhir dasar sirip perut

- Gl 73 Jarak dari akhir dasar sirip perut sampai dengan asal sirip sirip

i dada

8 H1 8-1 Jarak dari asal sirip dada sampai ke ujung moncong

9 I 07 Jarak dari awal dasar sirip punggung sampai akhir dasar sirip
perut

10 ]2 2-6 Jarak dari awal dasar sirip punggung ke akhir dasar sirip dubur

11 K2 3-7 Jarak akhir dasar sirip punggung sampai akhir dasar sirip perut

12 L2 3-6 Jarak dari akhir sirip punggung sampai asal sirip dubur

13 M2 35 Jarak dari akhir sirip punggung sampai akhir batang ekor bagian
bawah

14 N2 46 {;lr;irdari akhir batang ekor sampai dengan akhir dasar sirip
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Hasil dan Pembahasan
Hasil
Traditional morphometric

Ikan nila memiliki tiga karakter yang lebih tinggi dibandingkan dengan ikan lainnya, yaitu panjang standar,
panjang sirip dada dan tinggi kepala. Namun panjang standar ikan nila tidak berbeda nyata dengan ikan gabus,
sedangkan panjang sirip pektoralnya tidak berbeda nyata dengan ikan mujair, dan kepala ikan nila tidak berbeda
nyata dengan ikan gurami. Pada ikan mujair karakter panjang kepala adalah karakter tertingei dibandingkan
dengan ikan lainnya. Namun, panjang kepala ikan mujair ini tidak berbeda nyata dengan ikan nila (Tabel 3).

Pada ikan sepat karakter panjang batang ekor lebih panjang dibandingkan dengan ikan lainnya. lkan
gurami memiliki lima karakter yang lebih tinggi dibandingkan dengan ikan lainnya, yaitu panjang moncong, tinggi
sirip punggung, diameter mata, tinggi batang ekor dan panjang sirip perut.Namun karakter panjang moncong ikan
gurami ini tidak berbeda nyata dengan ikan nila dan ikan mujair, sedangkan karakter tinggi sirip dorsalnya tidak
berbeda nyata dengan ikan nila, dan karakter tinggi batang ekor dan panjang sirip peruttidak berbeda nyata dengan
ikan sepatsiam. Namun tinggi batang ekor ikan gurami tidak berbeda nyata dengan ikan sepat siam (Tabel 3).

Sebagian besar karakter ikan gabus lebih rendah berbanding spesies ikan sampel lainnya, karakter tersebut
adalah tinggi batang ekor, panjang moncong, tinggi sirip punggung, diameter mata, tinggi batang ekor, panjang
sirip dada, panjang sirip perut dan tinggi kepala. Ikan gabus hanya memiliki nilai karakter tertinggi pada panjang
dasar sirip punggung, namun tidak berbeda nyata dengan ikan nila (Tabel 3).

Hasil analisis Discriminan Function Analysis (DFA) dihasilkan 4 fungsi. Namun hanya Fungsi 1 dan Fungsi
2 yang memiliki Eagenvalue lebih tinggi dari 5 dan total varien lebih dari 10%. Karakter yang memberikan
konstribusi pada Fungsi 1 adalah panjang sirip dada, panjang batang ckor, panjang moncong, diameter mata.
Sedangkan karakter yang memberikan konstribusi pada Fungsi 2 adalah tinggi kepala, panjang sirip dada, tinggi
batang ekor. Karakter yang memberikan konstribusi pada Fungsi 3 adalah HL,, dan Karakter yang memberikan
konstribusi pada Fungsi 4 adalah DFBL, DFD dan SL (Tabel 4).

Berdasarkan DFA plot yang dihasilkan terlihat Fungsi 1 pada sumbu X dan Fungsi 2 pada sumbu Y
(Gambar 4). Kedua fungsi ini mengelompokkan kelima spesies ikan menjadi tiga kelompok yang terpisah.
Kelompok I terdiri dari sepatsiam dan ikan gurami, kelompok II terdiri dari ikan nila dan ikan mujair, dan
kelompok III adalah ikan gabus. Masing-masing kelompok memiliki kimiripan yang tinggi diantaranya. Jika dilihat
antar kelompok maka kelompok I lebih dekat kemiripannya dengan kelompok 11, sedangkan kelompok I1I lebih
dekat kemiripan dengan kelompok II (Gambar 3). Pengamatan langsung terhadap ikan sampel terlihat bahwa
ikan nila, ikan mujair, ikan sepat siam dan ikan gurami memiliki kemiripan bentuk tubuh (pipih menegak), dan
keempat spesies tersebut berbeda bentuk tubuhnya dengan ikan gabus (bulat memanjang).

Tabel 3. Nilai rerata dan standar deviasi karakter tradisional morphometrik ikan sampel. Nilai rerata (£SD)
dengan superscript yang sama pada baris yang sama adalah tidak berbeda nyata (P>0,05).

Spesies
No. Karakter Nila Mujair Sepat siam Gurami Gabus
n=50 n=50 n=50 n=50 n=50
1 SL 83,24+25,42>  79,12+237+ 77,54£7,812 76,82%£6,64 82,88%5,53b
2 HL 28,42%10,33bc  29,85%2,30¢ 23,05£1,60¢ 27,73£3,21bc 27,10£3,700
3 CPL 9,40£2,33b 8,08+2,87> 16,78%2,824 12,161+12,68¢ 4,33%,907
4 Snl. 10,40£3,70P 10,122,220 7,86£2,67¢ 10,54%11,64° 5,91£1,042
5 DFD 19,66%7,12¢ 17,0213,48b 16,68%3,40P 21,39+£5,68¢ 8,922,022
6 DFBL 47,14+13,504  43,53%2,66¢ 17,2242,112 25,66%5,18> 49,08+4,744
7 ED 7,98+2,08> 8,72+,92b 6,78%1,03> 10,89%11,08¢ 4,07£1,66
8 CPD 11,96£3,71b 11,22£1,99b 12,85%1,31¢ 13,07£1,97¢ 7,7211,31=
9 PFL 31,04%9,62¢ 30,5812,88¢ 22,72%12.87° 21,01£4,86> 14,56%1,53*
10 VFL 23,38+8,70p 22,51£2,090 71,46£9,94¢ 71,83£7,87¢ 10,86%1,382
11 HD 29,32+7,314d 27,13+2,59¢ 24,573,920 29,10%1,834 13,06£1,15%
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Tabel 4. Eigenvalues, persentage of variance dan DEE traditional morphometric.

Function 1 2 3 4
Eigenvalue 42,5562 5,002 1,181~ ,2852
% of Variance 86,8 10,2 2,4 ,0
Cumulative % 86,8 97,0 99,4 100,0
Canonical Correlation ,988 913 736 471
VFL ,579 -141 242 ,134
DFBL -,275 ,128 243 ,268
CPLb ,155 ,007 ,026 ,037
SNILP ,152 ,092 ,136 -,135
EDP ,130 ,035 ,094 =011
HD 118 ,566 ,283 ,322
PFL -,004 ,532 -,187 ,052
CPD 112 ,211 ,035 ,207
HL -,039 ,104 ,230 -178
DFD ,085 ,286 ,281 ,331
SL. -,029 -,002 -,025 ,195
154 SFESIES
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Gambar 4. Scatter plot karakter #raditional morphometric berdasarkan Fungsi 1 dan Fungsi 2

Truss morphometric

Pada ikan nila karakter tertinggi yaitu M2, karakter ini berbeda nyata dengan karakter yang sama pada
ikan sampel lainnya. Ikan mujair memiliki karakter tertinggi yaitu, panjang karakter ini berbeda nyata dengan ikan
lainnya. Namun, karakter ikan nila tidak berbeda nyata dengan ikan mujair dengan karakter A1, C1 dan J2(Tabel
5).Ikan sepat siam memiliki lima karakter tertinggi dibandingkan dengan ikan lainnya, yaitu A1, C1, 12, K2 dan
L2. Sedangkan ikan gurami memiliki karakter tertinggi pada F1 yang berbeda nyata dengan ikan lainnya. Namun
karakter M2 ikan sepat siam tidak berbeda nyata dengan ikan gurami(Tabel 5). Ikan gabus memiliki enam karakter
tertinggi yaitu B1, D1, E1, H1, J2 dan N2. Namun ikan gabus juga memiliki empat karakter dengan nilai terendah
yaitu A1, C1 12 dan 1.2 (Tabel 5).
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Analisis DFA menghasilkan empat fungsi, dengan Eagenvalue tertinggi dijumpai pada Funsgi 1 dan
Fungsi 2. Karakter yang berkonstribusi pada Fungsi 1 adalah J2, N2 dan B1. Selanjutnya, karakter yang
berkonstribusi pada Fungsi 2 adalah C1. Kemudian karakter yang memberikan konstribusi pada Fungsi 3 adalah
E1, H1, L2, dan M2 (Tabel 6).
Gambar 5 memperlihatkan scatter plot Canonical Discriminant Functions, terdapat fungsi 1 pada sumbu
X dan Fungsi 2 pada sumbu Y. Kedua fungsi ini mengelompokkan kelima spesies ikan menjadi dua kelompok
yang terpisah, yaitu satu kelompok besar (Kelompok I) yang terdiri dari ikan nila, mujair, sepat siam dan gurami;
terpisah dari satu kelompok lagi yaitu ikan gabus.Berdasarkan loading fungsi tersebut dapat terlihat bahwa ikan
nila, ikan mujair, ikan sepat siam, dan ikan gurami memiliki kemiripan bentuk tubuh, dan keempat spesies tersebut
berbeda bentuk tubuh dengan ikan gabus. Dengan demikian, kemitipan yang lebih tinggi didapat antara ikan nila,
ikan mujair, sepat siam dan ikan gurami. Tkan-ikan tersebut berbeda bentuknya dengan ikan gabus.

Tabel. 5. Nilai rerata dan standar deviasi karakter #uss morphometric. Superscript yang sama pada baris yang sama

adalah tidak berbeda nyata (P>0,05).

Spesies
No.  Notasi Nila Mujair Sepat siam Gurami Gabus
n=50 n=50 n=50 n=50 n=50
1. Al 33,22+10,02b 32,01+2,73b 44,28+5,114d 41,231+6,15¢ 28,71£3,632
2. B1 143,45+14,58¢ 137,11£16,10¢ 39,7549,892 82,27£157,200 172,79+23,474
3. C1 20,12+3,11b 20,61+6,25P 100,01+26,424 44,18+18,50¢ 8,8411,822
4. D1 128,81£21,50P 132,66£34,31b 79,39£20,642 130,41£30,51b 184,89£43,16¢
5. E1l 83,74£11,17° 80,14+26,20° 37,89£6,99 31,24£17,522 92,06£24,87¢
6. F1 416,98145,78 381,75187,237 1168£166,98¢ 1401,5£515,244 664,341142,19>
7. Gl 31,834,700 42,42+18,34¢ 20,46+12,132 31,23+10,09° 22,07+4,282
8. H1 248,721+35,87> 258,57+55,41b 243,35+51,94b 204,78%26,197 296,99143,41¢
9. 12 107,78+8,33P 101,43£38,94° 150,46£35,13d 118,31£13,99¢ 53,60113,092
10. J2 148,78+9,94¢ 149,51£17,92¢ 103,66£16,312 122,48+9,89> 317,10£45,284
11. K2 95,76+12,03b 81,50%30,822 122,32£19,93¢ 108,99+11,85b 108,96£60,63P
12 L2 26,39+3,06P 34,55£6,09¢ 47,136,964 35,59+10,59¢ 17,18£1,782
13 M2 120,41£12,24¢ 113,46£15,82b 99,894,744 100,9216,53¢ 111,30£17,84b
14 N2 105,27£11,09¢ 100,66£6,29¢ 58,3216,624 78,2116,68> 116,17£31,154
Tabel 6. Eigenvalues, persentage of variance dan DFE Truss Morfometrik
Function 1 2 3 4
Eigenvalue 35,2822 8,342 1,8152 5512
% of Variance 76,7 18,1 3,9 1,2
Cumulative % 76,7 94,9 98,8 100,0
Canonical Correlation ,986 ,945 ,803 ,596
J2 ,545 ,040 ,037 ,186
12 -,199 ,121 ,120 -,185
C1 -,251 ,548 ,387 -,094
N2 ,176 -,290 -,005 -,091
Al -,130 ,200 -,106 -,095
B1 ,089 -,141 ,008 -,021
F1 -,104 A27 -,038 ,047
E1l ,162 -,272 »389 -,117
H1 ,094 -,012 ,285 ,007
D1b ,-099 -,057 -,209 ,027
L2 -,233 ,198 ,202 ,448
Gl -,034 -,212 -,067 ,395
M2 ,040 -,182 ,136 -,267
K2 -,003 141 -,023 -,176
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Gambar 5. Scatter plot karakter #russ morphometric berdasarkan Fungsi 1 dan Fungsi 2

Pembahasan

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap 5 spesies ikan hasil tangkapa dominan di Danau Aneuk
Laot Kota Sabang dengan teknik #raditional morphometric dan truss morphometric, dari kedua teknik tersebut
menunjukkan teknik #raditional morphometric lebih akurat berbanding dengan #russ morphometric, karena fraditional
morphometric ini berhasil mendeskriminan 5 spesies ikan sampel menjadi tiga kelompok yaitu; kelompok pertama
terdiri dari ikan sepat siam dan ikan gurami, kelompok kedua terdiri dari ikan nila dan ikan mujair, dan kelompok
ketiga hanya ikan gabus. Sedangkan teknik #russ morphometric hanya berhasil mendeskriminan 5 spesies ikan sampel
menjadi dua kelompok saja yaitu;kelompok pertama dengan dua sub kelompok (sister group) yaitu sub kelompok
pertama terdiri dari ikan sepat siam dan ikan gurami, sub kelompok kedua terdiri dari ikan nila dan ikan mujair;
dan kelompok kedua terdiri dari ikan gabus saja.

Berdasarkan hasil penelitian dengan teknik #raditional morphometric dan truss morphometric secara umum ikan
nila dan ikan mujair serta ikan sepat siam dan ikan gurami memiliki kekerabatan yang dekat dari segi morfologi.
Kemiripan yang tinggi ditemukan pada karakter panjang moncong dan panjang batang ekor untuk ikan nila dan
ikan mujair, sedangkan karakter panjang sirip perut sangat mirip antara ikan sepat siam dan ikan gurami. Pada
ikan gabus memiliki kemiripan yang jauh dari kedua kelompok ikan tersebut. Kemiripan yang tinggi antara ikan
nila dan mujair ini disebabkan secara taksonomi masing-masing kelompok tersebut berada pada familia dan genus
yang sama, yaitu Cichlidae dan Oreochromis, sedangkan ikan sepat siam dan ikan gurami berada dalam familia yang
sama, yaitu Osphronemidae. Oleh karena itu hasil penelitian ini membuktikan ikan yang memiliki kekerabatan
yang dekat secara taksonomi akan memiliki kemiripan yang tinggi pula secara morfologi.

Teknik morfometrik dapat digunakan untuk mendeskriminan ikan yang tertangkap, serta berguna dalam
pengujian yang dapat menampilkan perbedaan bentuk kombinasi dengan statistik multivariat. Sejauh ini teknik
truss morphometric dilaporkan lebih efektif dalam mendeskriminan kelompok ikan yang memiliki kemiripan tinggi,
teknik ini juga dilaporkan sesuai dan berhasil mendeskriminan tiga kelompok ikan Rasbora di Danau Laut Tawar
(Muchlisin, 2013). Hasil yang sama dilaporkan oleh Fernando dan Amarasinghe (2011) pada dua spesies ikan
Cichlid di Perairan Sri Langka. Namun demikian, dalam penelitian ini teknik tradisional morfometrik lebih akurat
dalam mendeskriminan ikan sampel berbanding teknik truss. Teknik tradisonal morfometrik juga dilaporkan
berhasil mendeskriminan kelompok ikan nila dati beberapa perairan di Thailand (Kosai e¢7 a/,, 2014). Teknik ini
juga telah digunakan untuk mendeskriminan dua spesies dari genus Puntius dari Sungai Klawing Purbalingga,
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Jawa Tengah (Suryaningsih, 2012). Dengan demikian, tingkat efektifitas kedua teknik ini bergantung kepada
spesies yang diteliti, selain itu juga mungkin berkaitan dengan jumlah karakter yang diukur.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dari kelima spesies ikan hasil tangkapan dominan tersebut
empat spesies diantaranya, yaitu ikan mujair, nila, gurami dan sepat siam adalah ikan introduksi, dan saat ini telah
menjadi ikan dominan di DAL, Kota Sabang sehingga menjadi ancaman serius bagi ikan-ikan asli setempat.
Kondisi yang sama juga dilaporkan telah terjadi di Danau Laut Tawar (DLT), dimana populasi ikan depik (Rasbora
tawarensis) yang sebelumnya merupakan ikan dominan di DLT, saat ini sudah digantikan oleh ikan-ikan introduksi
diantaranya ikan nila (O. niloticns) dan ikan buntok, Xiphophorous helleri Muchlisin, 2011; Muchlisin, 2012). Oleh
karena itu diperlukan segera langkah-langkah konservasi terhadap sumberdaya ikan khususnya ikan-ikan asli
(native) DAL. Untuk tujuan tersebut diperlukan penelitian lanjutan diantaranya untuk melihat pola pertumbuhan
dan faktor kondisi ikan-ikan introduksi tersebut berbanding ikan asli DAL, selain itu juga perlu dikaji kebiasaan
makan ikan-ikan introduksi dan ikan asli DAL untuk melihat apakah terjadi persaingan makanan dan predasi
terhadap ikan asli DAL sehingga dengan demikian dapat ditentukan status ikan-ikan introduksi tersebut apakah
keberadaannya sudah menganggu atau mengancam (bersifat zzvasive) terhadap ikan-ikan asli Danau Aneuk Laot.

Kesimpulan

Teknik #raditional morphometric berhasil mendeskriminan 5 spesies ikan sampel menjadi 3 kelompok,
kelompok pertama terdiri dari ikan sepat siam dan ikan gurami, kelompok kedua terdiri dari ikan nila dan ikan
mujair dan serta kelompok ketiga yaitu ikan gabus. Sedangkan teknik #russ morphometric hanya dapat
mendeskriminan 5 spesies ikan sampel menjadi 2 kelompok ikan. Kelompok pertama terdiri dari dua sub
kelompok yaitu sub kelompok pertama terdiri dari ikan sepat siam dan ikan gurami, sub kelompok kedua terdiri
dari ikan mujair dan ikan nila, sedangkan Kelompok kedua terdiri dari ikan gabus. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ikan nila dan mujair memiliki kirimipan yang tinggi, kemiripan yang tinggi juga ditemukan
antara ikan sepat siam dan ikan gurami, dan secara morfologi keempat spesies ikan tersebut berbeda dengan ikan

gabus.
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